BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan pembéhasan yang sudah dilakukan, dapat ditarik beberapa
kesimpulan, yaitu :

1. Terdapat beberapa keahlian penting yang dibutuhkan oleh pimpinan perusahaan dan
manajer proyek pada perusahaan konstruksi, untuk keuntungan jangka panjang.

2. Lima keahlian penting yang paling dibutuhkan oleh pimpinan perusahaan adalah
keahlian dalam menentukan strategi untuk mendapatkan proyek, memotivasi tim
kerja, pengambilan keputusan dan mengatur pelaksanaannya, mengatur aliran kas
perusahaan, dan pemahaman faktor-faktor bisnis dan teknis.

3. Berdasarkan pada lokasi perusahaan, lima keahlian penting yang paling dibutuhkan
pimpinan perusahaan adalah :

a. Untuk wilayah Yogyakarta : keahlian dalam menentukan strategi untuk
mendapatkan proyek, memotivasi tim kerja, mengatur aliran kas perusahaan,
pengambilan keputusan dan mengatur pelaksanaannya, dan méngelola waktu
untuk menyelesaikan proyek.

b. Untuk wilayah Semarang : keahlian untuk membangun hubuﬁgan dengan pihak
lain, pemahaman faktor-faktor bisnis dan teknis, menentukan strategi untuk
mendapatkan proyek, pengorganisasian sumber daya, dan pengelolaan sumber
daya menusia secara efektif,

c. Untuk wilayah Surakarta : keahlian dalam memotivasi tim kerja, pengambilan
keputusan dan mengatur pelaksanaannya, menentukan strategi  untuk
mendapatkan proyek, mengelola waktu untuk menyelesaikan proyek, dan

membangun hubungan dengan pihak lain,

:’Yéoim/udawahn' Fsarn . V-

S T S H R DML SIS E IS T XTI DT EER X R S P SE A R W e Y



. Berdasarkan klas perusahaan, lima keahlian yang paling dibutuhkan adalah :

a. Untuk klasifikasi A : keahlian untuk memahami faktor-faktor bisnis dan teknis,

pengembangan pegawai, pengambilan keputusan dan mengatur pelaksanaannya,
membangun hubungan dengan pihak lain, dan keahlian dalam menentukan
strategi untuk mendapatkan proyek.

Untuk klasifikasi B : keahlian untuk mengambil keputusan dengan tepat dan
niengatur pelaksanaannya, menentukan strategi untuk mendapatkan proyek,
pengelolaan sumber daya manusia secafa efektif, memotivasi tim kerja, dan

mengelola waktu untuk penyelesaian proyek.

. Untuk klasifikasi C : keahlian untuk memotivasi tim kerja, mengatur aliran kas

perusahaan, mengelola waktu untuk penyelesaian proyek, berkomunikasi secara

efektif, dan keahlian dalam menentukan strategi untuk mendapatkan proyek.

. Lima keahlian yang paling dibutuhkan oleh manajer proyek adalah mengatur dan

mengendalikan proyek, mengatur dan mengelola jadwal pelaksanaan konstruksi,

pengetahuan teknologi pelaksanaan pekerjaan, memimpin dan memotivasi tim kerja,

dan kemampuan utk mengidentifikasi proyek dan mendapatkannya.

. Berdasarkan lokasi perusahaan, lima keahlian yang paling dibutuhkan manajer

proyek adalah :

a.

b.

Untuk wilayah Yogyakarta : kemampuan mengidentifikasi proyek dan
mendapatkannya, mengatur dan mengelola jadwal pelaksanaan pekerjaan,
memimpin dan memotivasi tim kerja, mengatur dan mengendalikan proyek, dan
pengetahuan teknologi pelaksanaan konstruksi.

Untuk wilayah Semarang : mengatur dan mengendalikan proyek, pengetahuan
teknologi pelaksanaan konstruksi, mengatur pelaksanaan pekerjaan untuk

mendapatklan mutu yang diharapkan, mengatur dan mengelola jadwal
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pelaksanaan pekerjaan, dan mendengarkan dan merespon informasi yang
didapatkan.

c. Untuk wilayah Surakarta : berkomunikasi secara efektif, mengatur dan mengelola
jadwal pelaksanaan pekerjaan, mengatur dan mengendalikan proyek, mengatur
pelaksanaan pekerjaan untuk mendapatkan mutu yang diharapkan, dan
mendengarkan dan merespon informasi yang didapatkan.

7. Berdasarkan klasifikasi perusahaan, keahlian yang dibutuhkan manajer proyek
adalah :

a. Untuk klasifikasi A : mengatur dan mengendalikan proyek, mengambil keputusan
dengan tepat, mewujudkan hasil sesuai rencana, pengetahuan teknologi
pelaksanaan konstruksi, dan mengatur dan mengelola jadwal pelaksanaan
pekerjaan.

b. Untuk klasifikasi B : mengatur dan mengendalikan proyek, mengatur dan
mengelola jadwal pelaksanaan pekerjaan, berkomunikasi secara efektif,
pengetahuan teknologi pelaksanaan konstruksi, dan mengambil keputusan
dengan tepat.

¢. Untuk klasifikasi C : kemampuan dalam melakukan negosiasi, mengidentifikasi
proyek dan mendapatkannya, mengatur dan mengendalikan proyek, pengetahuna
teknologi pelaksanaan konstruksi, dan kemampuan untuk memecahkan masalah.

8. Metoda pelatihan dengan pendidikan sendiri/mandiri, merupakan metoda pelatihan
yang lebih dipilih oleh pimpinan perusahaan dan manajer proyek.

9. Berdasarkan lokasi perusahaan, peringkat utama metoda pelatihan untuk pimpinan
perusahaan adalah : untuk Yogyakarta : metoda pendidikan sendiri/mandiri,

Semarang : metoda konverensi, dan untuk wilayah Surakarta : metoda bekerja

dengan pembimbing.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Berdasarkan klasifikasi- perusahaan, peringkat pertama metoda pelatihan untuk
pimpinan adalah : klas A memilih metoda pelatih dari perusahaan sendir,
sedangkan untuk klas B dan C lebih memilih metoda pendidikan sendiri/mandiri.
Manajer proyek di tiga lokasi penelitian menempatkan metoda pendidikan
sendiri/mandiri pada peringkat pertama metoda pelatihan untuk manajer proyek.
Sedangkan berdasarkan klas perusahaan, klas A lebih memilih metoda pelatih dari
perusahaan sendiri, sementara klas B dan C lebih memilih pendidikan
sendiri/mandiri.

Terdapat kesamaan pendapat yang cukup signifikan mengenai keahlian-keahlian
penting yang dibutuhkan, yaitu antara pimpinan perusahaan di Yogyakarta dan
Surakarta (r; = 0,761 dan p = 0,000), dan pimpinan perusahaan di Yogyakarta dan
Semarang (1, = 0,512 dan p = 0,025). Berdasarkan klas perusahaan, juga mempunyai
tingkat kesamaan pendapat yang cukup signiftikan, yaitu pimpinan perusahaan klas
A dan B (r; = 0,500 dan p = 0,029), dan klas B dan C (1, = 0,751 dan p = 0,000).
Untuk keahlian yang dibutuhkan manajer proyek, berdasarkan lokasi perusahaan
dan berdasarkan klas perusahaan, mempunyai tingkat kesamaan pendapat yang
cukup signifikan pada tiap-tiap lokasi dan-klas perusahaan.

Untuk metoda pelatihan pimpinan perusahaan, berdasarkan lokasi tidak ada
kesamaan pendapat pada tiap-tiap lokasi, sedangkan berdasarkan klas perusahaan,
kesamaan pendapat yang cukup signifikan terjadi antara klas B dan C (r, = 0,829
dan p=0,021).

Tingkat kesamaan pendapat yang signifikan mengenai metoda pelatihan untuk
manajer proyek terjadi pada perusahaan di wilayah Yogyakarta dan Semarang (r; =
0,883 dan p = 0,008), untuk Yogyakarta-Surakarta (r; = 0,643; p = 0,119) dan

Semarang-Surakarta (r; = 0,649; p = 0,115), tidak terdapat kesamaan pendapat.
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Untuk metoda pelatihan manajer proyek berdasarkan klas perusahaan, juga tidak

terdapat kesamaan pendapat yang cukup signifikan di antara ketiga klas.

5.2. Saran

1. Perlu penambahan jumlah responden pada tiap-tiap lokasi penelitian, sehingga hasil
perhitungannya lebih baik dan penyimpaﬁga‘nnya tidak terlalu besar.

2. Lokasi penelitian tidak hanya terbatas padal Yogyakarta, Semarang dan Surakarta.

Dapat diperluas ke daerah lain di luar provinsi maupun di luar Pulau Jawa.
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F:iWMHSMT99-52810lah data.sav

lokasi usia klas kancab manpro kary ahlipp1 ahlipp2 ahlipp3
1 yogya 16-20 th B tidak ada 1-3 <15 SP SP SP
2 yogya > 20 th A 25 4-5 > 45 SP P P
3 yogya 6-10 th B tidak ada 1-3 36-45 SP P P
4 yogya > 20 th A >10 >10 > 45 SP SP SP
5 yogya > 20 th A 2.5 1-3 26-35 SP SP SP
B yogya 0-5 th Cc tidak ada 1-3 <15 P SP AP
7 yogya 11-15th A tidak ada 1-3 <15 P P SP
8 yogya 8-10 th B tidak ada 4-8 16-25 P SP SP
g yogya 8-10 th c tidak ada 1-3 <15 P SP AP
10 yogya 11-15 th B tidak ada 1-3 <15 SP SP P
1 yegya 0-5 th c tidak ada 1-3 <15 SP SP AP
12 yeaya 8-10 th B 1 1-3 18-25 P P P
13 yogya 8-10 th c tidak ada 1-3 <15 P P AP
14 semarang 11-158th A 1 1-3 18-25 SP SP SP
18 semarang 8-10 th B tidak ada 1-3 <15 SP SP P
16 semarang > 20 th A 6-10 >10 > 45 SP P AP
17 semarang 11-15 th A tidak ada 1-3 16-25 SP P P
18 semarang 11-18 th A tidak ada 1-3 <15 SP SP SP
19 semarang 11-15 th B tidak ada 1-3 16-25 P AP SP
20 semarang 0-5 th c tidak ada 1-3 <15 P P AP
21 -semarang 8-10 th c tidak ada 1-3 <15 SP SP P
22 surakarta 16-20 th c tidak ada 1-3 <15 SP SP SP
23 surakarta 11-15 th c tidak ada 1-3 <15 P AP P
24 surakarta > 20-th A tidak ada 1.3 | <15 SP SP SP
25 surakarta 16-20 th c tidak ada 13 <15 P SP SP
26 surakarta 11-15 th c tidak ada 1-3 <15 SP SP SP
27 surakarta 16-20 th B tidak ada 1-3 <15 P SP SP
28 surakarta 11-158th c tidak ada 1-3 <15 SP P P
29 surakarta 11-15th A tidak ada 4-6 > 45 SP SP SP
30 surakarta 8-10 th c tidak ada 1-3 <15 SP SP P
31 surakarta 8-10 th c tidak ada 1-3 <15 SP SP P
32 surakarta 8-10 th B tidak ada 1-3 <15 SP SP P
33 surakarta 8-10 th B tidak ada 1-3 <15 8P 8P SpP
34 surakarta 05 th c tidak ada 1-3 <15 P SP SP
141
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F\MHSMTIS8-528%tah data. sav

ahlippd ahlippd ahlippd ahlipp? ahlipp3 ahlipp9 ahlipp1Q ahlipp11 ahlipp12

1 SP SP SP SP SP SP P SP SP

2 SP SP P SP SP sP P SP SP

3 P P AP P P SP AP P P
4 P SP P SP P P P SP P

5 SP SP SP sP SP SP SP SP SP

B P P AP SP P AP P SP P

7 SP SP P SP SP SP P SP P

8 P P P SP P SP SP P P

9 P AP P SP P SP P SP P
10 P SP P SP SP SP AP SP SP
11 P SP SP P P SP AP P SP
12 SP P P P SP sP 2 SP P
13 SP P SP SP P P P SP P
14 P P P P P SP AP P P
15 SP SP P SP SP P P SP SP
186 P SP P P P SP P AP SP
17 P P SP P P P P P P
18 P SP SP P SP P sP SP SP
19 P P AP SP SP SP AP P P
20 SP P SP SP P P P SP P
21 P P P SP SP P P SP SP
2 SP P P sP P SP KP SP SP
23 KP KP P P P P KP P AP
24 SP SP SP SP SP SP SP SP SP
25 P P P P P SP SP SP P
26 SP SP SP P SP SP P SP SP
27 P P P P P SP SP SP P
28 SP P P SP P P SP P AP
29 SP SP P SP SP SP P SP SP
20 SP SP SP SP SP sP P SP SP
31 SP P SP SP SP SP P SP SP
32 SP P SP P SP SP P SP SP
33 P P SP SP P SP SP SP SP
34 P P SP sP P SP P sP P

1-2




PO H wd-aZo\alan daia. sav

ahlipp13 ahlipp14 ahlipp1a ahlipp1B ahlipp1? ahlipp18 ahlipp19 metpp1 metpp2
1 P P P P SP SP SP P SP
2 P P P P SP SP SP P SP
3 P P SP P SP SP AP AP KP
4 AP SP P P SP P P P P
5 P SP SP SP SP SP SP P KP
8 AP AP P SP SP P AP P KP
7 KP P P SP P SP P P P
8 P P SP SP SP SP P AP SP
9 AP SP SP P SP sP P P KP
10 P SP SP P SP P P P AP
11 P AP P SP P SP P AP AP
12 AP P SP P SP SP P P P
13 P P SP P P P AP P AP
14 P AP SP SP SP P P P P
15 P SP P SP P P SP P KP
18 AP SP P SP P AP SP P SP
17 AP P P P P P P P P
18 P P SP SP SP SP SP P P
19 AP P P SP SP SP P AP P
20 P P SP P P P AP P AP
21 P SP P SP SP sP SP P AP
22 P P SP SP SP SP KP SP KP
23 KP AP P P AP P KP KP KP
24 SP SP SP SP SP SP SP SP SP
25 P SP P SP SP SP P P P
26 SP SP P SP SP SP SP P P
27 SP P P SP SP P SP P KP
2 KP AP P P sP P SP P AP
29 P SP SP SP SP SP SP P P
30 P SP SP SP SP SP SP P P
31 P SP SP P SP SP SP P SP
32 P SP SP SP SP SP SP P P
33 P SP SP SP SP SP P P SP
34 P P SP SP SP SP P AP AP
13 L-9




F\MHSMT99.528\olah data.sav

metpp3 metppd metpps metppb metpp? ahlimp1 ahlimp2 ahlimp3 ahlimp4

1 SP P P SP P SP SP SP SP
2 SP P P SP P SP SP SP SP
3 AP AP P P P SP P SP SP
4 P P P P AP P SP SP P

AP AP P SP sP SP SP SP SP

KP AP P P AP SP P SP P
7 AP P P P P SP P P SP
8 P AP AP P P SP SP sP SP
] KP P P P AP SP SP P SP
10 AP P AP P P SP SP P SP
11 KP AP P SP P SP SP P P
12 AP P P P AP SP SP SP SP
13 AP P AP P AP P P P SP
14 P P AP AP P SP SP P SP
15 P P P SP AP SP sP P P
16 P AP P KP AP SP P AP P
17 P P P P P SP P P SP
18 SP SP SP P P SP P SP SP
19 KP P AP P P SP P SP P
20 AP P AP P AP P P P SP
21 P P P SP AP SP SP P P
22 SP SP SP P P SP sP SP P
23 KP KP kP AP P P P P P
24 SP sP P sP SP SP SP SP SP
25 AP AP P P SP P SP SP P
26 AP AP P P SP SP sP SP sP
27 AP KP P P P P SP P SP
28 SP P P P P SP P SP SP
29 P P SP SP P SP SP SP SP
30 AP AP P P AP SP SP SP SP
31 AP AP P AP P SP SP P SP
2 AP KP AP P SP SP SP P SP
33 AP P P P AP SP SP P P
34 P AP AP P P SP SP P SP |

L-10
1-4




FIANMPoW | wWd-04ol0ian aata.sav

ahlimps ahlimpB ahlimp? ahlimp8 ahlimp9 ahlimp10 ahlimp11 ahlimp12 ahlimp13
1 SP SP SP P SP SP P P SP
2 P SP P P P sp SP P P
3 P P SP AP AP P P AP P
4 P SP SP SP sP SP P SP P
5 P AP SP P P P KP P SP
B AP AP SP P SP P P P SP
7 SP SP SP P P P P P P
8 P SP SP P SP SP SP P SP
9 P P SP P SP P P P SP
10 AP P SP P SP SP P P SP
11 AP P SP P SP P AP P SP
12 P SP SP SP SP P P P P
13 P AP P SP SP P AP P SP
14 P P SP P P P P P P
15 P P SP SP P P P SP SP
18 KP P AP P AP P SP P AP
17 P P SP P P P P P P
18 P SP SP SP SP P P SP SP
19 AP P SP SP P SP P P P
20 P AP P SP SP P AP P SP
21 P P SP SP SP P P SP SP
2 P SP P P P P AP AP AP
‘—23 P P P P P P KP P AP
24 sP SP SP SP sP SP P SP SP
25 P P P SP SP SP SP P SP
26 SP SP SP SP SP SP P P SP
27 P P SP P F P SP SP SP
28 P P P SP P P AP P SP
29 SP SP SP SP SP SP SP SP SP
30 P P SP SP SP P P SP SP
31 P SP SP SP SP P P SP SP
32 P SP SP SP SP SP P sP SP
33 P SP SP SP SP SP P SP SP
34 P SP SP P SP SP P P SP
s L-11




FWMHSMT\89-528\0lah data.sav

ahlimp14 ahlimp1a ahlimp18 ahimp17 ahlimp18 ghlimp19 ahlimp20 metmp1 metmp2
1 sP P P SP P SP SP SP SP
2 sP P P SP P SP SP SP SP
3 SP P P SP AP P SP P KP
4 SP SP SP SP P SP SP P P
5 P SP SP P sP sP SP P KP
6 SP P P sP KP P P KP TP
7 SP SP SP SP KP SP SP P P
g SP P SP SP P SP SP P SP
9 SP SP P sP AP SP SP P AP
10 SP P SP P AP SP SP P KP
11 SP P SP P AP SP P AP KP
12 SP P SP SP P SP SP P AP
13 SP SP SP SP AP SP SP AP AP
14 P P SP P AP SP SP P P
15 P SP SP P KP SP P P P
16 SP AP P SP AP P P P P
17 P P P SP AP P P P P
18 sP SP sP SP AP SP SP SP P
19 AP SP SP SP AP SP SP P KP
20 SP sP SP sP AP SP SP AP AP
21 sP sP sP P P SP SP P P
2 P P P P AP P P KP KP
23 P P P P AP AP P KP KP
24 SP SP SP SP P SP SP SP SP
25 SP SP SP P P SP SP P P
26 SP SP SP P P SP SP P P
27 SP SP SP P P P SP P AP
28 SP P P SP AP SP P P P
2 SP SP SP SP KP SP SP P P
30 SP P SP SP AP SP SP P P
31 P SP SP SP AP SP SP P SP
) P SP SP SP AP SP SP P SP
33 SP SP P SP P sP SP P AP
34 SP P SP SP AP SP SP P P
5 L-12




FAMHSMT99-528\0lah data.say

metmp3 metmpd metmps metmpg metmp?

1 P P SP P P

2 P P P SP P

3 KP TP P P KP

4 P P P P AP

5 AP KP AP SP SP

B AP P P P KP

7 AP AP P P SP

8 P AP P P P

9 KP AP P AP AP
10 AP AP P P AP
1 AP AP P P P
12 P P P SP P
13 AP AP P P P
14 P SP AP AP AP
15 SP P P SP AP
18 AP SP P AP SP
17 P P P P P
18 P SP SP SP P
19 TP TP P SP SP
20 AP AP P P P
21 AP P P SP AP
2 P P AP SP AP
23 KP KP KP AP AP
24 SP SP P SP SP
25 AP P SP SP SP
2% P AP P SP SP
27 AP KP P P P
28 P P AP P P
29 P P SP SP P
30 AP AP AP P P
3t AP AP AP P P
2 AP AP AP P P
33 P P P P AP
34 AP AP P P P

L-13.



Frequencies

lokasi perusahaan
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid yogya 13 38.2 38.2 38.2
| semarang g 235 235 61.8
‘ surakarta 13 38.2 38.2 100.0
': Total 34 100.0 100.0
| Total 34 100.0
Bar Chart
30
204
10
yogya semarang surakarta
lokasi perusahaan
usia perusahaan
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid 0-5th 4 11.8 11.8 11.8
B-10 th 11 324 324 44.1
11-15 th q 10 29.4 29.4 735
16-20 th 4 i1.8 1.8 853
> 20 th 5 14.7 14.7 100.0
Total 34 100.0 100.0
Total 34 100.0
Bar Chart
40
304
204
104
<
]
go
0-5th 6-10th 11-15th 16-20th > 20th
usla perusahaan




Lanjutan Frekuensi

kias perusahaan

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid A 10 284 294 294
B 10 294 29.4 58.8
(] 14 412 41.2 100.0
Total 34 100.0 100.0
Total 34 100.0
Bar Chart
50
40
30
20
10
€
8
@ o ; .
A B c
klas perusahaan
kantor cabang
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid tidak ada 28 824 82.4 82.4
1 2 5.9 5.9 88.2
2-5 2 5.9 5.9 941
6-10 1 29 29 971
>10 1 29 29 100.0
Total 34 100.0 100.0
Total 34 100.0
Bar Chart
1
804
604
404
204
& o -
fidakada 1 25 610 >10
kantor cabang




Lanjutan Frequencies

jumlah manajer proyek

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
vana 13 29 85.3 85.3 85.3
4-6 3 8.8 2.8 94.1
>10 2 59 59 100.0
Total 34 100.0 100.0
Total 34 100.0
| Bar Chart
| 100
!
80
60
40
20
1 £ o [ | | ]
‘ 1-3 4-6 “>10
) iumlah manajer proyek
jumiah karyawan
Valid Cumulative
= Frequency Percent Percent Percent
Valid <15 23 67.6 67.6 67.6
16-25 5 14.7 14.7 824
26-35 1 2.9 29 85.3
36-45 1 29 29 88.2
> 45 4 11.8 11.8 100.0
Total 34 100.0 100.0
Total 34 100.0
Bar Chart
80
60
40 +
20
€
o
&5  psnn B s—
<15 16.25 26-35 36.45 > 45

Jjumlah karyawan




Descriptives Keahlian Pimpinan Perusahaan

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
KEAHUAN PIMPINAN 1 34 4 5 485 49
KEAHLIAN PIMPINAN 2 34 3 5 462 .60
KEAHLIAN PIMPINAN 3 34 3 5 4.29 76
KEAHLIAN PIMPINAN 4 34 2 5 4.41 .66
KEAHLIAN PIMPINAN 5 34 2 4 432 .68
KEAHLIAN PIMPINAN € 34 3 5 4.32 .64
KEAHLIAN PiMPINAN 7 34 4 5 485 49
KEAHLIAN PIMPINAN 8 34 4 5 4.50 51
KEAHLIAN PIMPINAN S 34 3 5 468 53
KEAHLIAN PIMPINAN 10 34 2 5 3.97 .80
KEAHLIAN PIMPINAN 11 34 g 5 4.71 52
KEAHLIAN PIMPINAN 12 34 B 5 444 .61
KEAHLIAN PIMPINAN 13 34 2 5 3.71 76
KEAHLIAN PIMPINAN 14 34 S 5 4.29 12
KEAHLIAN PIMPINAN 15 34 4 5 453 .51
KEAHLIAN PIMPINAN 18 34 4 5 482 49
KEAHLIAN PIMPINAN 17 34 3 : 8 4.74 .51
KEAHLIAN PIMPINAN 18 34 3] 5 462 55
KEAHLIAN PIMPINAN 18 34 2 3 4.21 .88
Valid N (listwise) 34
Descriptives Keahlian Manajer Proyek
Descriptive Statistics
Std.
N Minimum Maximum Mean Deviation
keahlian manajer proyek 1 34 4 5 4.82 .39
keahlian manajer proyek 2 34 4 5 468 47
keahlian manajer proyek 3 34 5 5 447 .56
keahlian manajer proyek 4 34 4 5 468 47
keahlian manajer proyek 5 34 2 5 3.97 63
keahlian manajer proyek 6 34 3 5 432 68
keahlian manajer proyek 7 34 3 5 4,74 51
keahlian manajer proyek 8 34 3 B 447 .56
keahlian manajer proyek 8 34 3 5 4.56 .61
keahlian manajer proyek 10 34 4 5 4.38 49
keahlian manajer proyek 11 34 2 5 3.91 75
keahtian manajer proyek 12 34 3 5 4286 57
keahlian manajer proyek 13 34 3 5 4.59 .66
keahlian manajer proyek 14 34 3 5 4.71 52
keahlian manajer proyek 15 34 3 5 4.50 56
keahlian manajer proyek 16 34 4 5 468 47
keahlian manajer proyek 17 34 4 5 4 .68 47
keahlian manajer proyek 18 34 2 5 3.26 1
keahlian manajer proyek 18 34 3 5 476 50
keahlian manajer proyek 20 34 4 5 476 43
Valid N (listwise) 34

L-17



Descriptives Metoda Pelatihan untuk Pimpinan Perusahaan

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Desitadt.ion
lg/;fr:;ﬁ]aagilaﬁhan a4 5 5 385 6
l;/;ﬁ:gi(:;gt;latihan - 34 2 5 3.53 1.08
mﬁgﬁlaagzlaﬁnan 14 5 5 247 06
';Tféﬁ?n‘lﬁ i'aﬁhan 34 2 5 3.59 8
I‘\)/::ar:gg]aar;:eslatihan 14 5 . 370 o4
mfr:;?naarﬁeﬁlaﬁhan 34 2 g 4.09 67
'X:fﬁ;?niﬁey'a""a" 34 3 ] 3.82 67
Valid N (listwise) 34

Descriptives Metoda Pelatihan untuk Manajer Proyek

Descriptive Statistics

Std.

N Minimum | Maximum Mean Deviation
metoda mp 1 34 2 5 3.85 .74
metoda mp 2 34 1 5 3.50 1.11
metoda mp 3 34 1 5 3.35 .85
metoda mp 4 34 1 5 3.41 1.02
metoda mp 5 34 1 § 3.76 82
metoda mp 6 34 3 5 4.24 .65
metoda mp 7 34 2 il 3.82 .83
Valid N (listwise) 34




Descriptives Keahlian Pimpinan, Yogyakarta

Descriptive Statistics

Std.
N Mean Deviation
KEAHLIAN PIMPINAN 17 13 4,77 44
KEAHLIAN PIMPINAN 7 13 4,77 44
KEAHLIAN PIMPINAN 1} 13 © 4,77 44
KEAHILIAN PIMPINAN 9 13 4,69 ,03
KEAHLIAN PIMPINAN 18 13 4,69 48
KEAHLIAN PIMPINAN 2 13 4.62 S
KEAHLIAN PIMPINAN 8 I3 4,54 52
KEAHLIAN PIMPINAN 1[5 13 4,54 32
KEAHLIAN PIMPINAN | 13 S 4,54 ,52
KEAHLIAN PIMPINAN 5 i3 4,46 ,66
KEAHLUIAN PIVIPINAN 4 13 4 .40 32
KEAHLIAN PIMPINAN 16 13 438 Sl
KEAHLIAN PIMPINAN 12 13 4,38 S
KEAHLIAN PIMPINAN 6 13 4,15 ,69
KEAHLIAN PIMPINAN 14 13 4,15 .09
KEAHLIAN PIMPINAN 3 13 4,08 .86
KEAHLIAN PIMPINAN 19 13 4,00 71
KEAHLIAN PIMPINAN 10 13 3,92 ,64
KEAHLIAN PIMPINAN 13 13 3,54 ,66
Valid N (listwise) 13
Descriptives Keahlian utk MP, Yogya
Descriptive Statistics
Std.
N Mean Deviation
keahlian manajer proyek 14 13 492 ,28
keahlian manajer proyek 7 13 4,85 38
keahlian manajer proyek 20 13 4,85 ,38
keahlian manajer proyek 1 13 4,85 ,38
keahlian manajer proyek 19 13 4,85 38
keahlian manajer proyek 17 13 4,77 ,44
keahlian manajer proyek 4 13 4,77 44
keahlian manajer proyek 2 13 4,69 48
keahlian manajer proyek 9 13 4,62 ,05
keahlian manajer proyek 3 _ 13 4,62 51
keahlian manajer proyek 16 13 4,62 ,51
keahlian manajer proyek 13 13 4,62 51
keahlian manajer proyek 15 13 438 ,51
keahlian manajer proyek 10 13 438 ,51
keahlian manajer proyek 6 13 4,23 ,83
keahlian manajer proyek 8 13 415 35
keahlian manajer proyek 12 13 4,00 41
keahlian manajer proyek 5 13 3,92 ,64
keahlian manajer proyek 11 13 3,85 ,80
kealilian manajer proyek 18 13 3,38 ,87
Valid N (listwise) 13 ]




Descriptives Metoda Pelatihan Pimpinan, Yogya

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
Meto@a pelatihan 13 431 48
pimpinan 6
Metqda pelatihan 13 3,77 44
pimpinan 5
Meto@a pelatihan 13 3,77 44
pimpinan 1
Metqda pelatihan 13 3,69 63
pimpinan 7
Metoda pelatihan 13 2
pimpinan 4
Metog]a pelatihan 13 138 119
pimptnan 2
Metqda pelatihan 13 3.23 101
pimpinan 3
Valid N (listwise) 13

Descriptives Metoda Pelatihan MP, Yogya

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
metoda mp 6 13 4,15 D5
metoda mp 1 13 3,85 ,80
metoda mp 5 13 3,77 ,93
metoda mp 7 13 3,62 ,96
metoda mp 3 13 3,23 73
metoda mp 2 . 13 3,15 1,34
metoda mp 4 3 3,15 ,90
Valid N 13
(listwise)




Descriptive Statistics

Descriptives Keahlian Pimpinan, Semarang

Std.

Mean Deviation
KEAHLIAN PIMPINAN 16 3 475 .46
KEAHLIAN PIMPINAN 1 8 . 4,75 .46
KEAHLIAN PIMPINAN 8 8 4,50 33
KEAHLIAN PIMPINAN 7 8 4,50 53
KEAHLIAN PIMPINAN 17 8 4,50 ,53
KEAHLIAN PIMPINAN 12 8 4,50 ,53
KEAHLIAN PIMPINAN 9 8 4,38 .52
KEAHLIAN PIMPINAN 5 8 438 859,
KEAHLIAN PIMPINAN 2 8 438 74
KEAHLIAN PIMPINAN 19 8 438 74
KEAHLIAN PIMPINAN 15 8 4,38 .52
KEAHLIAN PIMPINAN 11 8 438 74
KEAHLIAN PIMPINAN 6 8 4,25 1
KEAHLIAN PIMPINAN 4 8 4,25 ,46
KEAHLIAN PIMPINAN 18 8 4,25 SN
KEAHLIAN PIMPINAN 14 8 4,25 71
KEAHLIAN PIMPINAN 3 8 4,13 .83
KEAHLIAN PIMPINAN 10 8 3,88 ,64
KEAHLIAN PIMPINAN 13 8 3.63 52
Valid N (listwise) 3

Descriptives Keahlian MP, Semarang
Descriptive Statistics
Std.
Mean Deviation

keahhian manajer proyck 1 8 4,88 35
keahlian manajer proyek 19 8 475 .40
keahlian manajer proyek 16 8 4,75 .40
keahlian manajer proyek 8 8 4,63 e
keahlian manajer proyek 7 8 4,63 74
keahlian manajer proyek 20 8 4,63 52
keahlian manajer proyek 17 8 4,62 52
keahlian manajer proyek 4 8 4,50 53
keahlian manajer proyek 15 8 4,50 ,76
keahlian manajer proyek 2 8 438 ,52
keahlian manajer proyek 12 3 438 ,52
keahlian manajer proyek 14 8 438 ,74
keahlian manajer proyek 13 8 438 ,74
keahlian manajer proyek 9 8 4,25 71
keahlian manajer proyek 3 8 4,13 ,64
keahlian manajer proyek 10 8 4,13 35
keahlian manajer proyek 6 8 4,00 .53
keahlian manajer proyek 11 8 4,00 53
keahlian manajer proyek 5 8 3,63 ,74
keahlian manajer proyek 18 8 3,00 ,53
Valid N (listwise) 8




Descriptives Metoda Pelatihan Pimpinan, Scmarang

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
Metqda pelatihan 8 4,00 53
pimpinan 4
Meto_da pelatihan g 3,88 99
pimpinan &
Metqda pelatihan 8 3.88 35
pimpinan 1
Metqda pelatihan 3 3.75 71
pimpinan $
Metqda pelatihan 8 3.75 89
pimpinan 3
Metqda pelatihan 8 3.62 92
pimpinan 2
Metqda pelatihan 8 3,50 53
pimpinan 7 :
Valid N (listwise) 8

Descriptives Metoda Pelatihan MP, Semarang

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
metoda mp 6 8 4,25 ,89
metoda mp 5 8 4,00 533
metoda mp 1 8 4,00 .53
metoda mp 7 8 3,88 .83
metoda mp 4 8 3,87 1,36
metoda mp 2 8 3,63 .74
metoda mp 3 8 3,38 1,19
Valid N 3
(listwise)




Descriptives Keahlian Pimpinan, Surakarta

Descriptive Statistics

- Std.
N Mean Deviation
KEAHLIAN PIMPINAN 9 13 4,85 ,38
KEAHLIAN PIMPINAN 11 13 4 85 ,38
KEAHLIAN PIMPINAN 17 13 4,85 .35
KEAHLIAN PIMPINAN 2 13 4,77 ,60
KEAHLIAN PIMPINAN 18 13 4,77 44
KEAHLIAN PIMPINAN 16 13 477 44
KEAHLIAN PIMPINAN 1 {3 4.69 48
KEAHLIAN PIMPINAN 3 13 4,62 51
KEAHLIAN PIMPINAN 15 13 4,62 ,51
KEAHLIAN PIMPINAN 7 13 4,62 S
KEAHLIAN PIMPINAN 6 13 4,54 .52
KEAHLIAN PIMPINAN 8 13 4,46 52
KEAHLIAN PIMPINAN 4 13 4,46 88
KEAHLIAN PIMPINAN 14 13 4,46 ,78
KEAHLIAN PIMPINAN 12 13 4,46 ,78
KEAHLIAN PIMPINAN 19 13 431 1,11
KEAHLIAN PIMPINAN 5 13 415 .80
KEAHLIAN PIMPINAN 10 13 4,08 1,04
KEAHLIAN PIMPINAN 13 13 3,92 95
Valid N (listwise) 13
Descriptives Keahlian MP, Surakarta
Descriptive Statistics
Std.
N Mean Deviation
keahlian manajer proyek 2 13 4,85 38
keahlian manajer proyek 20 13 4,77 44
keahlian manajer proyek 1 13 4,77 ,44
keahlian manajer proyek 8 13 4,69 48
keahlian manajer proyek 4 13 4,69 ,48
keahlian manajer proyek 16 13 4,69 ,48
keahlian manajer proyek 9 13 4,69 48
keahlian manajer proyek 7 13 4,69 ,48
keahlian manajer proyek 19 13 4,69 ,63
keahlian manajer proyek 14 13 4,69 48
keahtian manajer proyek 13 13 4,69 75
keahlian manajer proyek 6 13 4,62 S
keahlian manajer proyek 17 13 4,62 51
keahlian manajer proyek 15 13 4,62 51
keahlian manajer proyek 3 13 4,54 52
keahlian manajer proyek 10 13 4,54 ,52
keahlian manajer proyek 12 i3 4,46 ,66
keahlian manajer proyek 5 13 423 44
keahlian manajer proyek 11 3 3.92 .86
keahlian manajer proyek 18 13 3,34 ,63
Valid N (listwise) 13




Descriptives Metoda Pelatihan Pimpinan, Surakarta

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
Metqda pelatihan (3 4,15 ,69
pimpinan 7
Metqda pelatihan 13 4,00 .58
pimpinan 6
Metqda pelatihan 13 3.92 ,76
pimpinan 1
Metqda pelatihan 13 3,85 .80
pimpinan 5
Metqda pelatihan 13 3,62 1,12
pimpinan 2
Metqda pelatihan 13 3,54 A7
pimpinan 3
Meto_da pelatihan 13 3,31 1,03
pimpinan 4
Valid N (listwise) 13

Descriptives Metoda Pelatihan MP, Surakarta

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
metoda mp 6 13 431 .63
metoda mp 7 13 4,00 71
metoda mp 1 13 3,77 ,83
metoda mp 2 13 3,77 1,01
metoda mp 5 13 3,62 ,87
metoda mp 3 13 3,46 )78
metoda mp 4 13 3.38 .87
Valid N
(listwise) 13




Descriptives Keahlian Pimpinan, klas A

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
KEAHLIAN PIMPINAN 1 10 4,90 ,32
KEAHLIAN PIMPINAN 5 10 4,30 ,42
KEAHLIAN PIMPINAN 9 10 4,70 48
KEAHLIAN PIMPINAN 17 10 4,70 48
KEAHLIAN PIMPINAN 16 10 4,70 48
KEAHLIAN PIMPINAN 8 10 4,60 ,52
KEAHLIAN PIMPINAN 7 10 4,60 52
KEAHLIAN PIMPINAN 3 10 4,60 ,70
KEAHLIAN PIMPINAN 2 10 4,60 52
KEAHLIAN PIMPINAN 19 10 4,60 ,52
KEAHLIAN PIMPINAN 12 10 4,60 52
KEAHLIAN PIMPINAN 11 10 4,60 ,70
KEAHLIAN PIMPINAN 15 10 4,50 53
KEAHLIAN PIMPINAN 4 10 4,50 53
KEAHLIAN PIMPINAN 18 10 4,50 71
KEAHLIAN PIMPINAN 6 10 4,40 ,52
KEAHLIAN PIMPINAN 14 10 4,40 .70
KEAHLIAN PIMPINAN 10 10 4,20 ,63
KEAHLIAN PIMPINAN 13 10 3,60 .84
Valid N (listwise) 10

Descriptives Keahlian MP, klas A
Descriptive Statistics
Std.

N Mean Deviation
keahlian manajer proyek 1 10 4,90 32
keahlian manajer proyek 20 10 4,80 | ,42
keahlian manajer proyek 19 10 4,80 ,42
keahlian manajer proyek 4 10 4,80 ,42
keahlian manajer proyek 17 10 4,80 ,42
keahlian manajer proyek 7 10 4,70 67
keahlian manajer proyek 16 10 4,70 ,48
keahlian manajer proyek 14 10 4,70 ,48
keahlian manajer proyek 2 10 4,60 52
keahlian manajer proyek 6 10 4,50 i
keahlian manajer proyek 3 10 4,50 71
keahlian manajer proyek 15 10 4,50 71
keahlian manajer proyek 10 10 4,40 ,52
keahlian manajer proyek 8 10 4,40 ,52
keahlian manajer proyek 12 10 4,40 ,52
keahlian manajer proyek 9 10 4,30 ,67
keahlian manajer proyek 13 10 4,30 67
keahlian manajer proyek 5 10 4,10 ,88
keahlian manajer proyek 11 10 410 ,88
keahlian manajer proyek 18 10 3,30 ,95
Valid N (listwise) 10




Descriptives Metoda Pelatihan Pimpinan, klas A

Descriptive Statistics

Std.

N Mcan Dewviation
Metqda pelatihan 10 410 99
pimpinan 6
Metqda pelatihan {0 410 57
pimpinan 5
Meto_da pelatihan 10 4.10 74
pimpinan 3
Metqda pelatihan 10 4.10 88
pimpinan 2
Metqda pelatihan 10 4,10 32
pimpinan 1
Metoda pelatihan
pimpinan 7 1 & N
Metoda pelatihan
pimpinan 4 0 i 67
Valid N (listwise) 10

Descriptives Metoda MP, las A

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
metoda mp 6 10 4,30 .82
metoda mp 1 10 4,30 ,48
metoda mp 7 10 4,20 .79
metoda mp 4 10 4,10 ,99
metoda mp 5 10 4,00 ,67
metoda mp 2 10 4,00 ,82
metoda mp 3 10 3.80 63
Valid N 10
(listwise)




Descriptives Keahlian Pimpinan, klas B

Descriptive Statistics

Std.
N Mcan Deviation
KEAHLIAN PIMPINAN 9 10 §. 4,90 .32
KEAHLIAN PIMPINAN 17 10 4,90 32
KEAHLIAN PIMPINAN 8 10 4,70 48
KEAHLIAN PIMPINAN 11 10 4,70 ,48
KEAHLIAN PIMPINAN 18 1o} 4,70 48
KEAHLIAN PIMPINAN 16 10 4,60 52
KEAHLIAN PIMPINAN 15 10 4,60 52
KEAHLIAN PIMPINAN 1 10 4,60 52
KEAHLIAN PIMPINAN 7 10 4,60 52
KEAHLIAN PIMPINAN 2 10 4,60 70
KEAHLIAN PIMPINAN 3 10 4,50 53
KEAHLIAN PIMPINAN 12 10 4,50 53
KEAHLIAN PIMPINAN 4 10 4,40 52
KEAHLIAN PIMPINAN 14 10 4,40 52
KEAHLIAN PIMPINAN 5 10 4,30 48
KEAHLIAN PIMPINAN 19 10 4,30 .67
KEAHLIAN PIMPINAN 6 10 410 74
KEAHLIAN PIMPINAN 10 10 4,00 ,82
KEAHLIAN PIMPINAN 13 10 3,90 57
Valid N (listwise) 10
Descriptives Keahlian MP, klas B
Descriptive Statistics
Std.
N Mean Deviation
keahlian manajer proyek 20 10 4,90 32
keahlian manajer proyek 1 10 4,90 32
keahlian manajer proyek 2 10 4,30 ,42
keahlian manajer proyek 19 10 4,80 ,42
keahlian manajer proyek 4 10 4,70 ,48
keahlian manajer proyek 13 10 4,70 ,48
keahlian manajer proyek 16 10 4,70 .48
keahlian manajer proyek 17 ' 10 4,70 48
keahlian manajer proyek 14 10 4,60 ,70
keahlian manajer proyek 10 10 4,60 52
keahlian manajer proyek 9 10 4,50 71
keahlian manajer proyek 6 10 4,50 ,53
keahlian manajer proyek 15 10 4,50 53
keahlian manajer proyek 3 10 4,50 ,33
keahlian manajer proyek 8 10 4,40 ,70
keahlian manajer proyek 7 10 4,30 ,82
keahlian manajer proyek 12 10 4,30 .67
keahlian manajer proyek 11 10 4,20 42
keahlian manajer proyek 5 10 3,90 537
keahlian manajer proyek 18 10 3,40 ,70
Valid N (listwise) 10

L-27



Descriptives Metoda Pelatihan Pimpinan, klas B

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
Metqda pelatihan (0 420 42
pimpinan 6
Metqda pelatihan (0 3,80 ,63
pimpinan 7
Metqda pelatihan 10 3.70 ,48
pitapinan 1
Meto_da pelatihan 10 3.60 1,26
pimpinan 2
Metqda pelatihan 10 3.60 52
pimpinan 5
Meto_da pelatihan 10 3,40 .84
pimpinan 4
Meto.da pglatnhan 10 3,30 82
pimpinan 3
Valid N (listwise) 10

Descriptives Metoda Pelatihan MP, klas B

Descriptive Statistics

Std.

N Mean Deviation
metoda
mp 6 10 4,30 48
metoda .
mp 1 10 4,10 .32
metoda
mp 5 10 4.00 47
metoda
mp 7 10 3,60 .84
metoda
mp 2 10 3,40 1,26
metoda
mp 3 10 | 3,30 1,16
metoda
mp 4 10 2.90 1,20
Valid N 10
(listwise)

L-28



Descriptives Keahlian Pimpinan, klas C

Descriptive Statistics

Std.
N Mean Deviation
KEAHLIAN PIMPINAN 11 14 4,79 43
KEAHLIAN PIMPINAN 7 14 471 47
KEAHLIAN PIMPINAN 17 14 4,64 ,63
KEAHLIAN PIMPINAN 18 14 4,64 ,50
KEAHLIAN PIMPINAN 2 14 4,64 ,63
KEAHLIAN PIMPINAN 16 14 4,57 51
KEAHLIAN PIMPINAN 15 14 4,50 52
KEAHLIAN PIMPINAN 1 14 4,50 ,52
KEAHLIAN PIMPINAN 9 14 .. 4,50 ,65
KEAHLIAN PIMPINAN 6 14 4,43 ,65
KEAHLIAN PIMPINAN 4 14 4,36 84
KEAHLIAN PIMPINAN 12 14 4,29 73
KEAHLIAN PIMPINAN 8 14 429 ,47
KEAHLIAN PIMPINAN 14 14 414 ,86
KEAHLIAN PIMPINAN 5 14 4,00 ,78
KEAHLIAN PIMPINAN 3 14 3,93 83
KEAHLIAN PIMPINAN 19 14 3,86 1,10
KEAHLIAN PIMPINAN 10 14 3,79 ,89
KEAHLIAN PIMPINAN 13 14 3.64 84
Valid N (listwise) 14
Descriptives Keahlian MP, klas C
Descriptive Statistics
Std.
N Mean Deviation
keahlian manajer proyek 14 14 479 ,43
keahlian manajer proyek 9 14 4,79 43
keahlian manajer proyek 19 14 4,71 61
keahlian manajer proyek 13 14 4,71 73
keahlian manajer proyek 1 14 4,71 47
keahlian manajer proyek 20 14 4,64 .50
keahlian manajer proyek 2 14 4,64 ,50
keahlian manajer proyek 16 14 4,64 ,50
keahlian manajer proyek 8 14 4,57 51
keahlian manajer proyek 7 14 4,57 51
keahliai manajer proyek 4 14 4,57 51
keahlian manajer proyek 17 14 4,57 51
keahlian manajer proyek 15 14 4,50 52
keahlian manajer proyek 3 14 4.43 51
keahlian manajer proyek 10 14 421 A3
keahlian manajer proyek 12 14 4,14 ,53
keahlian manajer proyek 6 14 4,07 73
keahlian manajer proyek 5 14 3,93 47
keahlian manajer proyek 11 14 3,57 ,76
keahlian manajer proyek 18 14 3,14 ,53
Valid N (listwise) 14




Descriptives Metoda Pelatihan Pimpinan, klas C

Descriptive Statistics

Std.
N Mean Deviation

Metoda pelatihan
pimpinan 6
Metoda pelatihan
pimpinan 1
Metoda pelatihan
pimpinax? 7 14 ! H
Metoda pelatihan
pimpinan 5

etoda pelatihan
z?mpinalf’ A 14 3,43 76
Metoda pelatihan
pimpinan 3
Metoda pelatthan
pimpinarf)z 14 3,07 92
Valid N (listwise) 14

14 4,00 ,55
14 3,79 ,70
73

14 3,71 73

14 3,14 1,03

Descriptives Metoda Pelatihan MP, klas C

Descriptive Statistics

Std.
N Mean Deviation

metoda
mp 6
metoda
mp 7
metoda
mp S
metoda
mp 1
metoda
mp 4
metoda
mp 2
metoda
mp 3
Valid N
(listwise)

14 4,14 66

14 3,71 83

3

14 3,43 1,02

14 3,36 84

L}

14 3,29 61

14 3,21 1,12
14 3,07 62

14




Nonparametric Correlations Keahlian Pimpinan berdasarkan Klas

ranking ahli |ranking ahli PP {ranking ahli PP
) i i PP utk klas A utk klas B utk klas C
e o Prutii s 1000
kg Al 500% 1.000 7514
{)alr)lfrt}?lflglsi c 314 751% 1.000
(Szl-gt'ailed)' ll;all)ﬂﬁnﬂ(glfll;lsl A 029 191
Eaéﬂqu?kgnfl?sl B e .000
{)alr)ﬂ?:tiflﬁsl C 191 .000
N Eaéﬂﬁlﬁig 1?12151 A _° 19 19
D ue klas B 19 19 19
;ﬁlﬁflﬁg © 19 19 19

* Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).

Nonparametric Correlations Keahlian Pimpinan berdasarkan Lokasi

ranking ahli ranking ahli ranking
PP utk PP utk ahlii PP utk
. _ _ surakarta semarang _yogya
R Ty
La&“?;%lﬁha;ép A15 1.000 512%
fft{{‘l;‘(‘)iy ahli PP 761% 512% 1.000
(%—%ailed) T = -000
ranking :g‘ngp 077 025
L”tﬁl;‘;ggy";‘h Ie 000 025
N flaﬂ‘;k;‘l:f aﬁ’;hﬁfp 19 19 19
ranking :g‘ngp 19 19 19
flat{(‘k;f(‘)ggy"fh PR 19 19 19

**_ Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).




Nonparametric Correlations Keahlian Manpro berdasarkan Klas

Correlations
ranking ahli ranking ahlimp | ranking ahli mp
mp utk klas 4 utk klas B utk klas C
| Spearman's Correlation ranking ahli mp utk
j tho Coefficient klas & 1.000 82249 354
ranking ahli mp utk 4
Mas B 822% 1.000 628*
| ranking ahli mp utk ‘
i Klas C .554* 628%Y 1.000
x Sig. (2-talled) ranking ahli mp utk
' as A .000 .01t
ranking zhti mp utk
kias B .00D .003
ranking ahli mp utk '
Kdas C 011 .003
N ranking ahli mp utk
Klas A 20 20 20
ranking ahli mp utk :
Kias B 20 20 20
ranking ahli mp utk
Klas C 20 20 20
1 **_ Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).
 Nonparametric Correlations Keahlian Manpro berdasarkan Lokasi
Correlations
ranking ahli
ranking ahli mp utk ranking ahli
mip utk yogya semarang mp utk solo
Spearman's Correlagion ranking ahli mp vtk yogya 1.000 RIvak L T46*7
rho Coefficient  ranking ahli mp utk semarang 617+ 1.000 696*
ranking ahli mp utk solo 7464 696¥4  1.000
Jig (2-talledy  ranking ahli mp utk yogya . .004 .000
ranking ahli mp utk semarang .004 . .001
ranking ahli mp utk solo .000 .001 .
N ranking ahli mp utk yogya 20 20 20
ranking ahli mp utk semarang 20 20 20
ranking ahli mp utk solo 20 20 20
**_Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).




Nonparametric Correlations Metoda Pelatihan Pimpinan berdasarkan Kias

ranking ranking ranking

metoda PP A | metoda PP B | metoda PP C

Spearman's Correlation ranking metoda PP A 1.000 -.108 118
tho Coefficient ranking metoda PP B -.108 1.000 829+

ranking metoda PP C 118 .§29* 1.000

Sig. ranking metoda PP A . .818 .801

(2-tailed)  ranking metoda PP B 818 ) 021

" ranking metoda PP C .801 .021 .

N ranking metoda PP A 7 7 7

ranking metoda PP B 7 7 7

ranking metoda PP C 7 7 7

*. Correlation is significant at the .05 level (2-tailed).

Nonparametric Correlations Metoda Pelatihan Pimpinan berdasarkan Lokasi

ranking metoda
utk pimpinan -
surakarta

ranking metoda
utk pimpinan
semarang

ranking

metoda
pimpinan

Yogya

Spearman'’s
rho

Correlation ranking metoda
Coefficient utk pimpinan

surakarta
ranking metoda
utk pimpinan
semarang
ranking metoda
pimpinan Yogya

1.000

-.357

667

~.35A

1.000

.360

.667

.360

1.000

Sig.
(2-tailed)

ranking metoda
utk pimpinan
surakarta
ranking metoda
utk pimpinan
semarang
ranking metoda
pimnpinan Yogya

H

432

102

432

427

.102

427

ranking metoda
utk pimpinan
surakarta
ranking metoda
utk pimpinan
semarang,
ranking metoda
pimpinan Yogya




Nonparametric Correlations Metoda Pelatihan Manpro berdasarkan Klas

Correlations
ranking metoda ranking metoda rarking metoda
. . MP klas A MP klas B MP klas C

o o g
mgs”gmda 679 1.000 750
;i‘gdﬁgs”gmda 714 750 1.000
Sig. (2-tailed) miﬂ:toda 094 071
e A 094 052

mgggmda 071 052
N mgsn:toda - 7 -

Nonparametric Correlations Metoda Pelatihan Manpro berdasarkan Lokasi

Correlations
ranking metoda MP | ranking metoda MP | ranking metoda MP
vogya semarang surakarta
Spearman's Correlation ranking metoda
rho Cosfficient MF yogya 1.000 883" 643
ranking metoda
MP se?narang .883%4 1.000 .649
ranking metoda B
MP surakarta .643 .649 1.000
Sig. (2-tailedy  ranking metoda
MP yogya .008 119
ranking metoda
MP semarang 208 15
ranking metoda
MP surakarta 119 15
N ranking metoda -
MP yogya ! 7 7
ranking metoda
MP semarang 7 7 7
ranking metoda
MP surakarta ’ 7 7
** Correlation is significant at the .01 level (2-tailed).
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